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ABSTRAK 

Nama/Nim   : Dinda Septiawati 

Judul Skripsi : Hubungan Tingkat Pemahaman Remaja Tentang      

,,Petunjuk Menjaga Aurat dengan Praktik 

,,Penerapannya di Komplek Kodim 0111/ 

,,Bireuen, Kec. Jeumpa. 

Tebal skripsi   : 86 halaman 

Prodi   : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir  

Pembimbing I  : Prof. Dr. Salman Abdul Muthalib, M.Ag  

Pembimbing II  : Darwani, M. Pd  

 

Penelitian ini berfokus pada ketidaksesuaian antara pemahaman 

remaja tentang menjaga aurat dan praktik penerapannya di Komplek 

Kodim 0111/Bireuen. Permasalahan yang diangkat adalah tingkat 

pemahaman remaja mengenai petunjuk menjaga aurat dan pengaruhnya 

terhadap praktik tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman remaja tentang aurat serta 

menganalisis hubungan antara pemahaman dan praktik. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Responden terdiri dari remaja di Komplek Kodim 

0111/Bireuen. Data dianalisis menggunakan SPSS dan uji korelasi 

Spearman untuk menentukan hubungan antara pemahaman dan praktik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman remaja tentang 

menjaga aurat tergolong tinggi (rata-rata skor 3,1970), sedangkan 

praktik penerapan berada pada tingkat sedang (rata-rata skor 2,9477). 

Uji korelasi Spearman menunjukkan hubungan signifikan antara 

pemahaman dan praktik (nilai signifikansi 0,001). Meskipun remaja 

menyadari pentingnya menjaga aurat, tantangan dalam penerapan 

menghambat konsistensi. Penelitian ini diharapkan memberikan 

wawasan tentang pentingnya menjaga aurat sesuai ajaran Islam. 

 

Kata Kunci: Pemahaman, Remaja, Praktik, Menjaga Aurat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

Dalam penulisan karya Ilmiah, model transliterasi ini sangat 

umum digunakan. Berikut dipaparkan bentuk-bentuknya: 

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 ، ع  T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

  '  ء Sy ش

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

     Ḍ (titik di bawah) ض 
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Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

------- (fathah)  = a contoh,  حدث ditulis ḥadatha 

 ------- (kasrah)  = i contoh, قيل  ditulis qīla 

------- (dhammah) = u contoh, روي ditulis ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 contohnya ditulis Hurayrah هريرة ,ay = (fathah dan ya) (ي) 

 contohnya ditulis tawhid توحيد  ,aw = (fathah dan waw) (و)

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a memiliki tanda garis di atas) = (fathah dan alif) (ا) 

 ī, (i terdapat simbol garis di atas) = (kasrah dan ya) (ي)

 ū, (u terdapat simbol garis di atas) = (dammah dan waw)(و) 

Misalnya: ( برهان ,   توفيق,  لمعقو    ) ditulis burhān, tawfīq, ma’qūl. 

4. Ta’ Marbutah (ة) 

Ta’ Marbutah hidup atau didapatkannya harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya = ول لأالفلسفة ا  

  = al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbūtah mati saat 

dihadapkan oleh harakat sukun, transliterasinya adalah (h):  

misalnya: ( مناهج الأدلة, دليل الاناية, تهافت الفلاسفة ) ditulis Tahāfut 

al- Falāsifah, Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah. 

5. Syaddah (tasydid) 

Simbol Syaddah ditandai dengan (  ّ ) seperti huruf w terbalik. 

Contoh transliterasi saat ingin menulis kata yang mengandung  

syaddah adalah (إسلامية) yang ditulis islāmiyyah. 

6. Suatu kata yang terdapat huruf   ال  maka  transliterasinya menjadi 

al, contohnya: النفس, الكشف ditulis al-kasyf, al-nafs. 

7. Hamzah (ء) 
Tanda (’) berlaku jika dalam suatu kata ditemukan adanya huruf 
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hamzah, misalnya: ملائكة dan tertulis malā’ikah, جزئ ditulis 

juz’ī. Dalam bahasa Arab, jika hamzah di awal kata, maka tidak 

disimbolkan karena ia bentuknya adalah alif, misalnya  اختراع 
ditulis ikhtirā‘. 

 

Modifikasi 

1. Dalam pedoman transliterasi ini, jika terdapat nama seseorang 

yang berkebangsaan Indonesia tetap ditulis biasa tanpa 

transliterasi sebagaimana kata yang tertulis dalam bahasa 

Indonesia, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Nama-nama lainnya 

tetap tercantum sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud 

Syaltut. 

2. Dalam Ejaan Bahasa Indonesia, nama Negara dan kota 

tercantum Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah 

dan sebagainya.  

 

Singkatan 

Saw. : Shallallahu ‘Alayhi Wasallam 

w.  : Wafat 

Kec.  : Kecamatan 

M.   : Masehi 

SM  : Sebelum Masehi 

hlm.  : Halaman 

M  : Muhammad  

a.s.  : ‘Alayhi as-salam  

Kec.  : Kecamatan  

Jl. Jalan : Jalan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam memberikan perhatian besar terhadap kesucian dan 

kehormatan umatnya, salah satunya dengan menekankan pentingnya 

menjaga aurat. Aurat dianggap sebagai sesuatu yang perlu diselimuti 

dan dapat menimbulkan rasa malu jika terlihat oleh orang lain, sehingga 

hal ini perlu dijaga dengan cermat.1 Menurut pandangan ulama dalam 

hukum Islam, umat Islam baik pria maupun wanita wajib untuk tidak 

dengan sengaja memperlihatkan bagian tubuh tertentu yang biasanya 

tertutup (aurat) di hadapan orang yang bukan mahram (yaitu bukan 

pasangan atau kerabat dekat yang tidak boleh dinikahi). Kewajiban ini 

telah dijelaskan dalam Al-Qur'an, khususnya melalui firman Allah 

dalam QS. Al- A’raf: 26  

 

  ۗ
وٰى ذٰلِكَ خَيير قي ذٰلِكَ يٰ بَنِيْٓ اٰدَمَ قَدي انَ يزلَينَا عَلَييكُمي لبَِاسًا ي ُّوَاريِي سَويءٰتِكُمي وَريِيشًاۗ وَلبَِاسُ الت َّ

نَ مِني اٰيٰتِ اللِّٰٰ لَعَلَّهُمي   رُوي يَذَّكَّ    
Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk 

perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik, yang demikian 

itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-

mudahan mereka selalu ingat”.2 

Ayat tersebut mendorong umat Islam untuk menjaga aurat 

mereka, dan Allah menyoroti bahwa pakaian yang diberikan-Nya 

memiliki dua tujuan utama. Pertama, untuk  penutup aurat, yang 

menandakan pentingnya menjaga aurat (kehormatan dan kesucian 

tubuh). Kedua, sebagai pakaian indah untuk perhiasan, menunjukkan 

 
1 Winda Putri, Perspektif Remaja Putri Mengenai Jilbab Dan Implikasinya 

Terhadap Perilaku Di Masyarakat, Skripsi Pendidikan Agama Islam (IAIN Bengkulu, 

2019), hlm. 1. 
2 Kementrian Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an, 2019)  
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bahwa manusia diizinkan memakai pakaian yang indah sebagai ekspresi 

keindahan dan keragaman. 

Dalam mengatur aurat, Islam telah  menangani regulasi siapa 

saja yang diizinkan melihat aurat seseorang serta batasan-batasannya. 

Penting untuk dicatat bahwa aturan ini berlaku baik untuk pria maupun 

wanita, meski dengan perbedaan spesifikasi batas aurat antara 

keduanya3.  Dalam mengatur siapa saja yang diizinkan dengan sengaja 

melihat aurat seseorang, Islam menggunakan konsep "mahram" yang 

merujuk pada individu-individu yang secara permanen dilarang untuk 

dinikahi, baik karena hubungan kekerabatan langsung, hubungan 

persusuan, ataupun ikatan perkawinan.4  

Islam telah secara menyeluruh membahas konsep aurat sesuai 

dengan aturan yang ditetapkan dalam Al-Qur'an dan hadis. Namun, di 

lapangan, seringkali terjadi ketidakpatuhan terhadap aturan-aturan 

Islam yang telah ditetapkan. Fenomena ini menjadi semakin menonjol 

di masyarakat modern, dimana orang cenderung memperlakukan 

hubungan pertemanan dengan lawan jenis seolah-olah mereka adalah 

saudara kandung atau mahram. Hal ini perlu dilihat dengan 

kewaspadaan yang tinggi. Meskipun terdapat ikatan pertemanan yang 

erat, terutama dengan lawan jenis, penting untuk diingat bahwa 

pertemanan tersebut tidak setara dengan hubungan mahram. 

Sayangnya, banyak remaja sering kali mengabaikan hal ini dengan 

berpakaian tidak pantas ketika berada di depan teman lawan jenis yang 

jelas-jelas bukan mahramnya.  

Dalam konteks penelitian ini, dua teori utama digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara pemahaman remaja tentang petunjuk 

menjaga aurat dan praktik penerapannya. Teori pemahaman dari 

Benjamin S. Bloom berfungsi untuk mengevaluasi tingkat pemahaman 

kognitif remaja mengenai petunjuk tersebut, sedangkan teori tindakan 

beralasan dari Fishbein dan Ajzen menjelaskan pengaruh sikap dan 

norma subjektif terhadap niat dan perilaku remaja. Dengan 

 
3 Rista, Aurat Wanita Dalam Hadits (UIN Raden Intan, 2019), hlm. 26–27. 
4 Saipul Bahri, Konsep Mahramiyah Dalam Islam, dalam jurnal Keagamaan 

dan Ilmu Soaial (Aceh: IAI Al- Aziziyah, 2023), ix, hlm. 153. 
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menggabungkan kedua teori ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan signifikan antara pemahaman remaja dan 

praktik penerapan petunjuk menjaga aurat dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi peneliti, dari 25 remaja yang diamati di 

Komplek Kodim 0111/Bireuen, sekitar 10 remaja atau setara dengan 

40% dari mereka kurang memahami tata cara berpakaian Islami sesuai 

ajaran agama. Sebagai contoh, remaja putri seringkali membiarkan 

auratnya terbuka dengan alasan hanya berada di perkarangan rumah, 

padahal tanpa mereka sadari, banyak lawan jenis yang melintas dan 

melihat mereka dengan penampilan yang terbuka. Fenomena ini tidak 

hanya terjadi pada remaja wanita, tetapi juga pada remaja pria yang 

kurang memperhatikan pakaian mereka. Misalnya, ketika bermain bola 

di lapangan, seringkali remaja putra memilih mengenakan celana bola 

pendek di atas lutut untuk mempermudah gerakan mereka. 

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, dengan lokasi 

penelitian yang berbeda, terdapat perbedaan signifikan dalam 

bagaimana masyarakat menjaga aurat mereka. Pada tahun 2021, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat cenderung memiliki 

pandangan yang merata bahwa tali persaudaraan setara dengan 

hubungan mahram, tanpa mempertimbangkan seberapa dekat tali 

persaudaraan tersebut. Sehingga yang menjadi fokus research tersebut 

tertuju pada hubungan 'sepupu'.5 Kemudian, research pada tahun 2023, 

keadaan sosial yang terjadi ialah sudah banyak masyarakat yang 

menutup auratnya dengan sempurna, namun problematikanya ialah 

mereka hanya menutup aurat ditempat umum saja, sehingga penelitian 

tersebut meneliti pemahaman mereka tentang ayat- ayat berpakaian 

Islami.6 

Berdasarkan penjelasan literatur yang tersedia, belum ada 

penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana pemahaman remaja 

tentang ayat-ayat aurat dapat mempengaruhi praktik keseharian mereka. 

 
5 M Husna, ‘Pemahaman Remaja Mengenai Batasan Aurat Wanita 

Dihadapan Saudara Sepupu (Pada Desa Muara Uwai Kec. Bangkinang Kab. 

Kampar)’, Jurnal Syari’ah Dan Hukum, 2021. 
6 Siti Hajar Miranti, ‘Pemahaman Remaja Putri Terhadap Ayat- Ayat 

Berpakaian Islami’, Jurnal Ushuluddin Dan Filsafat, 2023. 
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Hal ini menandakan adanya research gap yang perlu diisi dalam 

literatur. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan guna 

mengetahui lebih mendalam tentang bagaimana tingkat pemahaman 

dan korelasinya dengan praktik penerapan petunjuk menjaga aurat pada 

remaja di komplek Kodim 0111/Bireuen.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada konteks masalah yang telah disajikan, 

maka diformulasikan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pemahaman remaja tentang petunjuk menjaga 

aurat di Komplek Kodim 0111/ Bireuen, Kec. Jeumpa? 

2. Bagaimana tingkat penerapan remaja tentang petunjuk menjaga 

aurat di Komplek Kodim 0111/ Bireuen, Kec. Jeumpa? 

3. Bagaimana hubungan antara pemahaman remaja tentang petunjuk 

menjaga aurat dengan praktik penerapannya di Komplek Kodim 

0111/Bireuen, Kec. Jeumpa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini mencakup: 

1. Untuk memahami tingkat pemahaman remaja tentang petunjuk 

menjaga aurat di Komplek Kodim 0111/Bireuen, Kec. Jeumpa. 

2. Untuk Mengetahui praktik penerapan remaja tentang petunjuk 

menjaga aurat di Komplek Kodim 0111/Bireuen, Kec. Jeumpa. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara pemahaman remaja tentang  

petunjuk menjaga aurat dengan praktik penerapannya di Komplek 

Kodim 0111/Bireuen, Kec. Jeumpa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan output dari penelitian ini dapat memberikan 

keuntungan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil riset ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

berharga mengenai ayat-ayat aurat dan membuka peluang untuk 

penelitian lebih lanjut pada topik yang sama. Penelitian ini juga 
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bertujuan memperluas spektrum penelitian di bidang Living Qur'an, 

khususnya mengenai interaksi masyarakat dengan Al-Qur'an. Dengan 

demikian, akademisi diharapkan dapat melakukan analisis yang lebih 

sistematis dan ilmiah terhadap fenomena sosial dan keagamaan di 

masyarakat, baik di lembaga formal maupun non-formal. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk mengingatkan 

umat Islam, khususnya remaja, yang rentan terjerumus dalam pergaulan 

yang bertentangan dengan syariat dan nilai-nilai Islam. Penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman remaja tentang tanggung 

jawab mereka dalam menutup aurat di hadapan orang yang bukan 

mahram, serta membantu meningkatkan kepatuhan mereka terhadap 

hukum menjaga aurat dan tuntutan agama. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban awal terhadap perumusan masalah 

dalam suatu riset. Ini disebabkan oleh kenyataan bahwa solusi terhadap 

masalah yang dirumuskan bergantung pada teori yang relevan dan 

penalaran logis, tetapi belum diuji secara empiris melalui fakta-fakta 

yang ada. Secara keseluruhan, hipotesis penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada hubungan pemahaman remaja 

tentang ayat- ayat aurat dengan praktik penerapannya di Komplek 

Kodim 0111/Bireuen, Kec. Jeumpa. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat hubungan pemahaman remaja 

tentang ayat- ayat aurat dengan praktik di Komplek Kodim 

0111/Bireuen, Kec. Jeumpa. 

 

F. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional ini dihadirkan dengan maksud agar 

tidak disalahartikan oleh pembaca dan mudah memahami istilah-istilah 

yang mungkin terasa asing, sesuai dengan interpretasi penulis dalam 

penulisan ini. 
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1. Hubungan 

Hubungan berasal dari istilah "hubung," sebagaimana 

dijelaskan dalam (KBBI), yang merujuk pada sesuatu yang terkoneksi 

atau terkait satu dengan yang lain.7 Dalam konteks penelitian ini, 

hubungan mengacu pada usaha untuk menilai sejauh mana terdapat 

korelasi antar dua variabel, baik yang sudah diketahui dari literatur 

bahwa keduanya memiliki hubungan atau terkait dengan suatu isu yang 

akan diinvestigasi.  

2. Pemahaman 

Istilah "pemahaman" berasal dari kata "faham", yang mencakup 

makna pemahaman yang benar, pandangan, penafsiran, pengertian, atau 

kemampuan seseorang untuk menjelaskan dan menyampaikan suatu 

informasi dengan cara yang unik, berdasarkan pengetahuan yang 

mereka miliki.8 Jadi pemahaman dalam penelitian ini mengacu pada 

kemampuan atau tingkat pengetahuan, persepsi, dan interpretasi 

individu terhadap objek penelitian ini. Dengan kata lain, peneliti 

bertujuan untuk memahami sejauh mana tingkat pengetahuan remaja di 

komplek Kodim 0111/Bireuen mengenai hukum menjaga aurat. 

3. Remaja 

Dengan sederhana, remaja dapat dijelaskan sebagai tahap 

transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa, melibatkan 

perkembangan fisik dan psikis secara keseluruhan. Namun, dalam 

konteks penelitian ini, remaja yang dimaksud adalah mereka yang telah 

mencapai baligh dan berakal menurut norma-norma syariat Islam. Oleh 

karena itu, aturan-aturan Islam telah berlaku bagi mereka, termasuk 

hukum-hukum Islam dan kewajiban-kewajiban sebagai anggota umat 

Islam, terutama dalam konteks menjaga aurat. 

4. Praktik Penerapan 

Praktik didefinisikan sebagai implementasi konkret dari 

konsep-konsep yang terdapat dalam teori. Praktik juga dapat diartikan 

sebagai wujud pelaksanaan tindakan dalam keseharian. Sedangkan 

 
7 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008),  hlm. 530. 
8 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, hlm. 998. 
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penerapan merujuk pada proses, metode, atau perbuatan dalam 

melaksanakan atau menerapkan suatu konsep, rencana, atau teori ke 

dalam situasi nyata.9 Dalam penelitian ini praktik penerapan yang 

dimaksud mengacu pada tindakan konkret yang dilakukan oleh remaja 

untuk menerapkan prinsip-prinsip hukum menjaga aurat dalam 

kehidupan sehari-hari mereka di komplek tersebut. Ini mencakup cara 

remaja mengaplikasikan pemahaman mereka tentang aturan menjaga 

aurat dalam berbagai situasi dan konteks kehidupan sehari-hari di 

komplek tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Struktur penyajian yang terorganisir dengan baik dalam 

penelitian menjadi kunci untuk meraih pemahaman yang mendalam. 

Oleh karena itu, untuk mencapai gambaran yang terperinci, suatu 

kerangka kerja pembahasan perlu diperkenalkan. Dalam rangka 

memfasilitasi proses penulisan dan memperjelas konsep penelitian yang 

akan dijalankan, maka penting untuk menguraikan secara sistematis 

sistematika penulisan penelitian. Adapun kerangka pembahasan 

penelitian ini diuraikan dalam lima bab. 

 Bab pertama, menyajikan gambaran menyeluruh mengenai 

penelitian, dimulai dengan memberikan latar belakang masalah yang 

menjelaskan mengapa penelitian ini menjadi penting untuk dikaji. Dari 

latar belakang tersebut, kemudian muncul tiga pertanyaan yang menjadi 

inti permasalahan, yang disebut sebagai rumusan masalah. Selanjutnya, 

tujuan penelitian turut berasal dari rumusan masalah tersebut. 

Dilanjutkan dengan menjelaskan manfaat penelitian, baik secara praktis 

maupun teoritis. Setelah itu, disajikan hipotesis penelitian yang 

menguraikan hasil sementara terhadap rumusan masalah, di mana 

pertanyaan-pertanyaan penelitian telah diungkapkan dalam bentuk 

kalimat. Sub-bab selanjutnya berisi definisi operasional yang 

merupakan batasan-batasan penelitian guna memastikan variabel yang 

terdapat dalam judul tidak disalahartikan oleh pembaca. Bab ini diakhiri 

 
9 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, hlm. 970 
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dengan sistematika pembahasan yang merangkum susunan umum dari 

penelitian ini. 

Bab kedua dari penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

tinjauan kepustakaan dan kerangka teori. Pada bagian tinjauan 

kepustakaan, peneliti menyajikan review dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik yang sama. Tujuannya adalah 

untuk mengidentifikasi kesenjangan atau kekosongan dalam penelitian 

sebelumnya, serta untuk menyoroti kebaharuan penelitian ini. 

Sementara itu, bagian kerangka teori menjelaskan konsep-konsep 

penting yang terkait dengan variabel-variabel dalam penelitian ini. 

Bagian ini dibagi menjadi dua sub-bagian utama, yaitu Remaja dan 

Aurat. Untuk sub-bagian Remaja, akan dibahas definisi remaja, fase-

fase remaja, tugas perkembangan remaja, dan ciri-ciri khas 

perkembangan remaja.Untuk sub-bagian Aurat, akan dibahas definisi 

aurat, batasan-batasan aurat menurut perspektif Islam, serta ayat-ayat 

Al-Quran yang berkaitan dengan aurat. 

 Bab ketiga, membahas metodologi penelitian, termasuk jenis 

penelitian yang menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Selanjutnya 

terdapat lokasi penelitian, serta populasi dan sampel. Juga dibahas 

teknik pengumpulan data yang terdiri dari observasi dan kuesioner, 

instrumen penelitian dan teknik analisis data. Ini memberikan gambaran 

menyeluruh tentang proses penelitian, mulai dari perencanaan hingga 

analisis data, yang memungkinkan pemahaman rinci bagi pembaca 

tentang pendekatan metodologi yang digunakan oleh peneliti. 

Bab keempat, penulis akan melakukan analisis terkait hasil data 

yang telah dikumpulkan dari penelitian ini dan membahas topik-topik 

yang relevan. Bab ini akan terbagi dalam beberapa bagian penjelasan. 

Pertama, akan dipaparkan gambaran umum mengenai lokasi penelitian 

yaitu Komplek Kodim 0111/Bireuen agar pembaca memiliki konteks 

yang jelas. Kemudian, akan dibahas secara mendalam mengenai konsep 

pemahaman remaja tentang ayat- ayat aurat. Setelah itu, akan dianalisis 

praktik atau penerapan nyata dari remaja di komplek tersebut dalam 

mengimplementasikan kewajiban menutup aurat yang telah mereka 

pahami berdasarkan ayat-ayat Al-Quran. Kemudian ditutup dengan 
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pembahasan hasil yang memaparkan hubungan antara tingkat 

pemahaman remaja tentang ayat-ayat aurat dengan praktik 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di Komplek Kodim 

0111/Bireuen. Apakah tingkat pemahaman berkorelasi dengan praktik 

penerapan atau tidak, akan dijabarkan dalam bagian penutup bab ini. 

Bab kelima, merupakan akhir dari penelitian ini, menyajikan 

kesimpulan yang menggambarkan temuan-temuan utama. Penulis 

merangkum secara singkat hasil penelitian, menyoroti poin-poin 

penting yang muncul dari analisis data. Bab tersebut juga berisi saran-

saran relevan yang berkaitan dengan hasil penelitian, seperti 

rekomendasi untuk penelitian lanjutan, implikasi praktis dari temuan, 

atau langkah-langkah konkret yang dapat diambil. Ini memberikan 

konteks dan signifikansi dari temuan yang telah disajikan serta 

mengarahkan pembaca pada potensi implikasi dan pengembangan lebih 

lanjut dari penelitian ini. 

 

  


